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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini  untuk mengetahui sejauh mana tingkat
kesejahteraan masyarakat sebelum dan sesudah beralih menjadi petani bawang,
kemudian untuk mengetahui faktor yang mendorong masyarakat menjadi
petani bawang di Desa Ujung Bulu Kecamatan Rumbia Kabupaten Jeneponto.

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (Field
Research) jenis deskriptif kualitatif dengan menggunakan metode observasi
dan wawancara serta dokumen-dokumen yang dianggap penting. Pendekatan
yang digunakan adalah sosiologis dan fenomenologis. Data-data dari penelitian
ini bersumber dari data primer dan sekunder, sedangkan dalam pengumpulan
data digunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi, serta tehnik
pengelolaan data yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan.

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini  adalah (1) Kondisi
kesejahteraan masyarakat sebelum dan sesudah beralih menjadi petani bawang
merah di desa Ujung Bulu kecamatan Rumbia kabupaten Jeneponto dilihat dari
tiga aspek yaitu peningkatan pendapatan, kondisi tempat tinggal atau hunian
dan fasilitas penunjang rumah tangga serta tingkat pendidikan anak petani yang
berkelanjutan ke jenjang yang lebih tinggi yang mengalami peningkatan
setelah menjadi petani bawang merah, 2. Faktor yang mendorong masyarakat
menjadi petani bawang di desa Ujung Bulu kecamatan Rumbia kabupaten
Jeneponto adalah, kondisi alam, tersediahnya lahan pertanian, mudahmya
memperoleh sarana produksi dan infrastruktur yang memadai serta resiko
kerugian menanam bawang merah kecil.

Kata Kunci: Perubahan sosial, Petani, Bawang Merah
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1. Pendahuluan

Pada dasarnya setiap masyarakat yang ada di muka bumi ini dalam
hidupnya dapat dipastikan akan mengalami yang dinamakan perubahan.
Tidak ada masyarakat yang tidak mengalami perubahan, sebab kehidupan
sosial adalah dinamis. Perubahan sosial merupakan bagian dari gejala
sosial, sehingga perubahan sosial merupakan gejala sosial yang normal.
Adanya perubahan tersebut akan dapat diketahui bila kita melakukan
suatu perbandingan dengan menelaah suatu masyarakat pada masa
tertentu yang kemudian kita bandingkan dengan keadaan masyarakat pada
waktu yang lampau. Perubahan yang terjadi di dalam masyarakat, pada
dasarnya merupakan suatu proses yang terus menerus, ini berarti setiap
masyarakat kenyataannya akan mengalami perubahan.

Perubahan pada umumnya merupakan lingkaran dari peristiwa-
peristiwa yang dapat diukur yang disebabkan oleh kondisi-kondisi
tertentu. Beberapa sosiolog berpendapat bahwa ada kondisi-kondisi
primer yang menyebabkan terjadinya perubahan. Kondisi-kondisi ini ialah
kondisi ekonomi, teknologis, geografis, atau geologi yang menyebabkan
terjadinya perubahan pada aspek sosial lainnya (Mustanir, 2019). Salah
satu kondisi yang menyebabkan perubahan adalah kondisi ekonomi,
keinginan manusia memenuhi segala kebutuhan ekonomi dan berada
dalam kehidupan yang sejahtera mendorong manusia melakukan sebuah
perubahan.

Para ahli sejarah, filsafat, ekonomi, dan para sosiolog telah
mencoba untuk merumuskan prinsip hukum-hukum tentang perubahan
sosial. Banyak yang berpendapat bahwa kecenderugan terjadinya
perubahan-perubahan sosial merupakan gejala wajar yang timbul dari
pergaualan hidup manusia (Ariyani & Nurcahyono, 2014). Ada yang
berpendapat bahwa perubahan-perubahan sosial terjadi karena adanya
perubahan dalam unsur-unsur yang mempertahankan keseimbagan
masyarakat seperti perubahan dalam unsur-unsur dalam geografis,
biologis, ekonomis, atau kebudayaan (Hatu, 2011). Kemudian ada pula
yang berpendapat bahwa perubahan-perubahan ada yang bersifat periodik
dan non periodik.

Berapa sosiolog berpendapat bahwa ada kondisi-kondisi primer
yang menyebabkan terjadinya perubahan sebagai akibat dari kondisi-
kondisi tersebut. Kondisi-kondisi ini ialah kondisi-kondisi ekonomis,
teknologis, geografis, atau geologis yang menyebabkan terjadinya
perubahan-perubahan pada aspek-aspek kehidupan sosial lainya (Arum,
2021). Dalam hal ini William Ogburn lebih menekankan pada aspek
kondisi teknologis. Sebaliknya ada pula yang mengatakan bahwa semua
kondisi ini sama-sama pentingnya, salah satu atau kesemuanya
memungkinkan  terjadinya  perubahan-perubahan  sosial.  Untuk
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mendapatkan hasil yang diharapkan, hubungan-hubungan antara kondisi
dan faktor tersebut haruslah diteliti terlebih dahulu. Degan demikian,
penelitian yang objektif akan dapat memberikan hukum-hukum umum
mengenai perubahan sosial dan kebudayaan, degan juga memerhatikan
waktu serta tempatnya perubahan-perubahan tersebut terhalang.

Masyarakat Indonesia yang menetap di pedesaan mayoritas adalah
petani. Petani merupakan pengguna lahan baik lahan sawa maupun lahan
kering. Perkembangan sektor pertanian dapat meningkatkan taraf hidup
masyarakat, mebuka kesempatan kerja, mengurangi jumlah
pengangguran, meningkatkan devisa dan sumber daya alam yang tersedia
dengan tetap meningkatkan kelestarian lingkungan (Ammar, 2019).
Sektor pertanian terdiri dari sub sektor tanaman pangan, subsektor
perkebunan, subsektor peternakan dan subsektor horti kultural. Subsektor
hortikultural terdiri dari komunitas buah-buahan, sayuran, tanaman hias,
dan tanaman obat-obatan. Diantara komunitas sayuran yang ada di
indonesia, bawang merah merupakan komoditas hortikurtural jenis sayur-
sayuran yang dibutuhkan oleh hampir semua kalangan. Bawang merah
digunakan sebagai bumbu masak sehari-hari pada rumah tangga, rumah
makan sampe hotel.

Menurut direktoral bina produksi bawang merah merupakan salah
satu komoditas hortikurtural penting di Indonesia yang di konsumsi oleh
sebagian penduduk tanpa memperhatikan tingkat sosial komoditas ini
mempunyai prospek yang sangat cerah, mempunyai kemampuan
menaikkan taraf hidup petani, nilai ekonomi yang tinggi, merupakan
bahan baku industri, dibutuhkan setiap saat sebagai bumbu penyedap
makanan dan obat tradisional, berpeluang ekspor, dapat membuka
kesempatan kerja, memberikan konstribusi yang cukup tinggi terhadap
perkembangan ekonomi wilayah dan merupakan sumber kalsium dan
pasport yang cukup tinggi (Suardi et al., 2020). Bawang merah hampir di
hasilkan hampir seluruh wilayah Indonesia, provinsi penghasil utama
bawang merah yang ditandai oleh luas area panen diatas 1000 hektar
pertahun adalah, Sumatera Utara, Sumatera Barat, Jawa Barat, Jawa
Tengah, Jawa Timur, Nusa Tenggara Barat, Sulawesi Tengah, dan
Sulawesi Selatan. Delapan provinsi ini menimbang 96,8% dari produksi
total bawang merah di Indonesia pada tahun 2013.

Penghasil bawang merah terbanyak di Sulawesi Selatan adalah
Kabupaten Enrekang kemudian disusun oleh Jeneponto. Sebagaimana
yang diungkapkan oleh Kepala Bidang Holikultura Kabupaten Jeneponto
bahwa “Kabupaten Jeneponto merupakan penghasil terbesar komoditi
bawang merah setelah Kabupaten Enrekang”. Salah satu daerah penghasil
bawang merah di Kabupaten Jeneponto adalah Kecamatan Rumbia.
Peneliti melihat adanya perubahan sosial ekonomi yamg dilakukan oleh
para petani yang berada di Desa Ujung Bulu Kecamata Rumbia
Kabupaten Jeneponto yang awalnya para petani di Desa Ujung Bulu
merupakan petani sayur mayur yang umumnya terdiri dari Kol, Wortel
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namun setelah beberapa tahun terakhir petani beralih menjadi petani
bawang merah (Mansur, 2016).

Berdasarkan fenomena tersebut di atas menjadikan peneliti tertarik
mengkaji secara mendalam tentang ‘“Perubahan Sosial Petani Bawang
Merah di Desa Ujung Bulu Kecamatan Rumbia Kabupaten Jeneponto™.

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka
tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti adalah: Untuk mengetahui kondisi
ekonomi masyarakat sebelum dan sesudah beralih menjadi petani bawang
di Desa Ujung Bulu Kecamatan Rumbia Kabupaten Jeneponto. Untuk
mengetahui faktor yang mendorong masyarakat menjadi petani bawang di
Desa Ujung Bulu Kecamatan Rumbia Kabupaten Jeneponto.

Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian lapangan (field research) dengan menggunakan metode
kualitatif, berupa deskriptif . Penelitian deskriptif adalah metode
penelitian yang berusaha menggambarkan dan menginterpretasikan objek
apa adanya (Manab, 2015). Dengan kata lain, Penelitian deskriptif
merupakan  penelitian ~ yang  berusaha  mendeskripsikan  dan
menginterpretasikan sesuatu, misalnya kondisi atau hubungan yang ada,
pendapat yang berkembang, proses yang sedang berlangsung (Sugiyono,
2010).

Analisis data yang dilakukan adalah metode kualitatif deskriptif.
Pengolahan data dan analisis data dilakukan mulai dari peneliti
melakukan observasi langsung, wawancara dan dokumentasi.

3. Hasil dan Pembahasan

Perubahan sosial petani khususnya yang menggeluli bawang merah
yang termasuk tanaman holtikultura, menunjukkan terjadinya perubahan
secara signifikan terutama dalam hal ekonomi. Peningkatan pendapatan
para petani yang ada di desa Ujung Bulu cukup signifikan hal tersebut
dilatari oleh banyak faktor seperti keterseidaan lahan pertanian,
inprastruktur yang memadai dan yang takkala pentingnya adalah kondisi
alam yang sangat memungkinkan untuk dilakukan kegiatan pertanian
terutama bawang merah.

1. Kondisi Ekonomi Masyarakat Sebelum Dan Sesudah Beralih
Menjadi Petani Bawang

Pada dasarnya para petani yang ada di desa Ujung Bulu dilihat dari
aspek ekonomi datar-datar saja dan tidak terlihat peningkatan ekonomi
secara signifikan. Profesi sebagai petani meskipun sudah terbilang lama
dilakoni namun pendapatan standar-standar saja, hal tersebut ditengarai
oleh pendapatan pada hasil produksi tanaman seperti sayur mayur yang
tidak begitu bersaing. Kondisi ini tentu saja cukup membuat petani tidak
mengalami peningkatan ekonomi.
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Kehadiran tanaman bawang merah menjadi komoditas yang
terbilang baru dibandingkan dengan tanaman-tanaman pertanian yang
sudah pernah ditanam oleh petani sebelumnya, akan tetapi kehadirannya
cukup membawa perubahan dari aspek peningkatan perekonomian para
petani. Kenapa tidak, hasil produksi bawang merah yang terbilang
melimpah, disamping itu pembagian hasil produksi bagi pemilik lahan dan
penggarap yang terlebih dahulu mengeluarkan bibit sebelum bagi hasil
kepada penggarap.

Situasi ini menjadikan para petani bawang merah mengalami
peningkatan produksi yang berdampak pada peningkatan ekonomi petani.
Hal tersebut dapat dilihat di anataranya dari kondisi tempat tinggal dalam
hal ini rumah yang terbilang bagus, selain itu kepemilikan fasilitas-fasilitas
penunjang seperti bertambahnya lahan pertanian dari hasil penjualan
bawang merah, alat-alat pertanian modern (traktor, tangki elektrik dll),
kepemilikan kendaraan baik itu roda dua (motor) maupun roda empat
(mobil).

Selain itu itu idnikaor yang bisa menjadi ukuran keberhasilan
petani bawang merah karena sudah mampu menyekolahkan anak-anaknya
hingga ke jenjang perguruan tinggi. Peningkatan ekonomi dari hasil
produksi bawang merah menjadi faktor yang bisa mendukung pendidikan
anak terutama ke jenjang yang lebih tinggi, seperti starata satu, strata dua
dan seterusnya. Peningkatan produsksi bawang merah yang langsung
bersinggungan dengan ekonomi juga akan berimpilkasi pada keberlanjutan
pendidikan anak yang membutuhkan biaya besar.

2. Faktor yang Mendorong Masyarakat Menjadi Petani Bawang

Berangkat dari kondisi ekonomi petani yang mengalami staknan
dan tidak terjadi peningkatan secara signifikan, menjadikan petani banyak
yang beralih menanam bawang merah. Tentu dengan harapan agar bisa
mendapatakan hasil produsksi yang melimpah dalam rangka peningkatan
pendapatan secara ekonomi. Sebagian besar petani menyakini bahwa
Bawang Merah memiliki banyak keunggulan dibanding tanaman yang lain
seperti sayur mayur yang ada id dea Ujung Bulu, alasan inilah yang
kemudian menjadi salah satu alasan petani beralih menananm bawang
merah.

Disamping itu kondisi alam di desa Ujung Bulu yang cukup
mendukung untuk tanaman holtikultura seperti bawang merah, daerah
yang terletak di lereng kaki gunung Lompo Battang dengan iklim dan
cauca yang terlbilang sejuk, dingin sangat memungkinkan tanaman sepeti
bawang merah sangat tepat ditanam di desa Ujung Bulu ini. Situasi ini
menjadi peluang besar bagi para petani untuk dimanfaatkan dalam
memperoleh pengahsilan lebih besar dari bercocok tanam bawang merah.

Selain kondisi sumber daya alam yang mendukung, faktor lain juga
ditopang dengan ketersdiaan lahan petanian yang terhampar dilereng-
lereng guung dan sebagian di kaki-kaki gunung. Udara yang asri dan sejuk
pada lahan-lahan pertanian tersebut menjadi daya dorong bagi para petani
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untuk berccok tanam bawang merah di desa Ujung Bulu. Kondisi alam
yang ada di desa Ujung Bulu menjadi berkah tersendiri bagi masyarakat
tertutama bagi para petani khususnya petani bawang merah yang dengan
kondisi alam yang ada akan menjadikan tanaman bawang mereka bisa
melimpah ruanh hasilnya.

Masyarakat desa Ujung Bulu pada umumnya juga terdorong
menjadi petani bawang merah karena adanya kemudahan memperoleh
sarana produksi, baik seperti kemudahan mendapatakan bibit bawang
merah, pupuk organik, maupun alat-alat produksi yang digunakan bagi
petani bawang merah. Disamping itu durasi waktu panen wabang merah
yang cenderung lebih cepat dibandingkan tanaman yang lain, hanya
mekana waktu kurang lebih 2 sampai 3 bulan saja. Dari kemudahan-
kemudahan tersebut menjadikan petani lebih memilih menjadi petani
bawang merah.

Kemudian hal lain yang menjadi faktor pendukung adalah
infrastruktur seperti jalan raya maupun jalan tani yang semakin bisa
memberikan kemudahan bagi para petani bawang tertuma yang memiliki
kebun dan jauh dari jalan raya, dengan program pengdaan jalan tani yang
dilakukan oleh pemerintah setempat menjadikan petani semakin
termotivasi untuk melakoni profesinya sebagai petani khususnya petani
bawang merah. Hal ini merupakan bentuk dukungan pemerintah untuk
meningkatkan kesejahteraan para petani agar bisa melakukan produksi
yang melimpah dalam pertanian tidak terkecuali produksi bawang merah
yang ada di desa Ujung Bulu kecamatan Rumbia kabupaten Jeneponto.

Akhirnya, dari keseluruhan temuan-temuan lapangan yang
dilakukan oleh peneliti melahirkan sebuah kongklusi bahwa konsisi
ekonomi petani di desa Uung Bulu sebelum dan sesudah beralih menjadi
petani bawang merah itu mengalami peningkatan secara signifikan dengan
dibuktikan kepemilikian tempat hunian yang masuk kategori sangat layak
kemudian kepemilikan lahan pertanian berikut fasilitasnya yang tergolong
modern, kemudian juga dapat dilihat dari kepemilikan kendaraan pribadi
baik roda dua maupun roda empat atau motor dan mobil pribadi.

Keseluruhan proses peningkatan ekonomi para petani khususnya
petani bawang merah bisa terjadi dan berjalan seperti saat sekarang ini
dikarenakan terdapat beberap faktor pendudkung yang bisa menunjang
proses pertanian dan hasil produksi. Diantaranya kondisi alam, tersedianya
lahan pertanian, kemudahan memperoleh sarana produksi, infrastruktur
yang memadai dan yang juga takkala pentingnya adalah resiko kerugian
petani bawang merah terbilang kecil atau sedikit. Akumulasi dari semua
ini yang menjadi faktor pencetus terdorongnya sebagian besar masyarakat
menjadi petani bawang merah di desa Ujung Bulu kecamatan Rumbia
kabupaten Jenponto.

4. Kesimpulan
Kondisi Kesejahteraan Masyarakat Sebelum dan Sesudah Beralih
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Menjadi Petani Bawang Merah di Desa Ujung Bulu Kecamatan Rumbia
Kabupaten Jeneponto dapat disimpulkan bahwa petani bawang merah
mengalami peningkatan kesejahteraan secara ekonomi. Hal tersebut dapat
dilihat dari beberapa aspek seperti diantaranya tingkat pendapatan, kondisi
tempat tinggal atau hunian dan kepemilikan fasilitas penunjang, serta
tingkat pendidikan dalam hal ini keberlanjutan pendidikan anak ke jenjang
yang lebih tinggi. Keseluruhan peningkatan tersebut dapat dikatakan
terjadi setelah sebagaian besar beralih memenjadi petani bawang merah di
desa Ujung Bulu kecamatan Rumbia kabupaten Jeneponto.

Kemudian faktor yang mendorong masyarakat beralih menjadi
petani bawang merah di Desa Ujung Bulu Kecamatan Rumbia Kabupaten
Jeneponto dikarenakan beberapa alasaan, seperti kondisi alam yang cocok
untuk tanaman holtikultura seperti bawang merah, tersediahnya lahan
pertanian, mudahmya memperoleh sarana produksi dan infrastruktur yang
memadai serta resiko kerugian menanam bawang merah yang terbilang
kecil. Situasi ini menjadi daya dorong para masyarakat banyak yang berali
menjadi petani bawang merah di desa Ujung Bulu kecamatan Rumbia
kabupaten Jeneponto.
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